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Abstrak 
DDI (Dewan Dakwah Indonesia) merupakan organisasi Islam yang bergerak dibidang dakwah. IKMI (Ikatan 

Mesjid Indonesia) merupakan bagian dari DDI yang bertugas dilapangan dalam mengatur khutbah jumat, 

instruktur pengajian, penceramah dan lain-lain. Pada saat ini terdapat 370 masjid dan 1400 muballigh 

dibawah naungan IKMI. Selama ini pengaturan jadwal penceramah untuk dibeberapa mesjid dilakukan 

secara manual. Pengurus mengalami beberapa kendala terutama bagi penceramah yang berhalangan dan 

kembali harus mengatur penjadwalan ulang,minimnya tingkat ketelitian dalam penyusunan jadwal,mengingat 

banyaknya muballigh dan mesjid, kurang efektifnya buku panduan karena faktor umur dan daya ingat serta 

pemantauan dan evaluasi yang kurang berjalan dengan baik. Untuk mengatasi hal tersebutmaka dilakukan 

analisa terhadap faktor-faktor yang menjadi penyebab kendala-kendala tersebut. Dalam hal ini diterapkan 

arsitektur SOA dimana setiap objek informasi dapat dijadikan sebagai Service-Service yang dapat diakses 

serta dapat dikembangkan untuk digunakan kembali pada aplikasi lain (reusable). Pada penerapannya maka 

digunakan teknologi web Service karena mampu menyediakan standard dari perbedaan aplikasi dan berjalan 

dibanyak platform sehingga dapat digunakan untuk integrasi antar pengawas, pengurus dan petugas 

dilapangan. Pada analisa ini dihasilkan beberapa Service penting untuk mengatur dan melakukan integrasi 

dari beberapa sistem yang ada. Arsitektur sistem dihasilkan sebagai proyeksi sistem dalam menjalankan 

Service-Service yang telah dibuat dan dapat dikembangkan pada aplikasi yang lain. Pengiriman informasi 

pada aplikasi yang berbeda dengan memanfaatkan web Service menjadi solusi yang baik dari kendala yang 

dihadapi oleh pengurus IKMI selama ini. 

Kata Kunci: DDI, IKMI, Reusable, Service,Web Service 

 
Abstract 

DDI(Dewan Dakwah Indonesia) is anIslamicorganizationengaged inproselytizing. IKMI(Ikatan Mesjid 

Indonesia) is partof theDDIin charge ofthe fieldin regulating theFridaysermon, recitationinstructors, 

lecturersandothers.There currently are370mosquesandpreachersin 1400under the auspices ofIKMI. 

Duringthisschedulesettingin somemosquepreacherstobe done manually.Administratorshaving some 

problemsespeciallyforpreacherswho can notandshouldre-arrange the rescheduling, the low level ofaccuracyin 

the preparation ofthe schedule, considering the number ofpreachersandmosques, the lack of 

effectiveguidebookbecause ofageand memoryas well asthelackof monitoringandevaluationwork well. 

Toovercome thisthendoan analysis ofthe factorsthat causethese constraints. Inthis 

caseappliedSOAarchitecturewhere each objectcan be usedas aninformationServices thatare accessibleand 

canbe developedfor reuseinother applications(reusable). In practicetheuseof web technologyis able toprovide 

standardServicebecauseofdifferences inthe applicationandrunin manyplatformsthatcanbe usedforintegration 

betweensupervisors, administratorsandofficers. Onthis 

analysisproducedsomeimportantServicetomanageandperformthe integrationofseveralexisting systems. The 

system architectureis generatedas aprojectionsystemin runningthe Servicesthat have beencreatedandcan 

bedeveloped inotherapplications. Shipping informationfor different applicationsby utilizingwebServicebe a 

good solutionofthe constraints facedby the boardIKMI. 
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PENDAHULUAN 

DDI (Dewan Dakwah Indonesia) merupakan 

organisasi Islam yang bergerak dibidang 

dakwah. IKMI (Ikatan Mesjid Indonesia) 

merupakan bagian dari DDI yang bertugas 

dilapangan. Ada 370 masjid dan 1400 

muballigh dibawah naungan IKMI yang 

bertugas sebagai khutbah jumat, instruktur 

pengajian, penceramah dan lain-lain. Tugas-

tugas ini disusun oleh pengurus dan 
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dibagikan kepada petugas dilapangan. pada 

kenyataannya pengurus dan petugas 

menemukan banyak kendala, mulai dari 

tingkat ketelitian dalam penyusunan 

jadwal,mengingat banyaknya muballigh dan 

mesjid, kurang efektifnya buku panduan 

karena faktor umur dan daya ingat, 

pemantauan dan evaluasi yang kurang 

berjalan dengan baik karena pemantauan 

terjadi tidak secara lansung dan dalam waktu 

yang telah ditentukan, sementara dilapangan 

petugas bisa mendapat masalah setiap waktu 

dan membutuhkan penanganan yang cepat. 

 

Berbagai terobosan dilakukan untuk 

meminimalisir dampak yang terjadi dari 

kendala yang dihadapi oleh pengurus dan 

petugas dilapangan. Untuk konsep integrasi 

dan kerjasama yang dimanis dan terbuka 

maka harus difokuskan pada sistem dari 

organisasi tersebut, Professional IT secara 

tidak lansung dapat menjawab tantangan 

tersebut untuk mampu membuat dan 

mengontrol teknologi dalam batasan fungsi 

layanan organisasi serta heterogenitas yaitu 

suatu sistem yang  berbasis  Service-oriented. 

Arsistektur  system  yang  berbasis  Service  

dikenal dengan  istilah  Service Oriented 

Architecture  (SOA). 

 

SOA dapat diimplementasikan dengan 

beberapa teknologi salah satunya web 

Service. Dimana web Service mampu 

menyediakan standard dari perbedaan 

aplikasi dan berjalan dibanyak platform, 

Sehingga dapat digunakan untuk integrasi 

antar pengawas, pengurus dan petugas 

dilapangan. Selain itu aplikasi dapat 

dimodelkan dari sekumpulan Service yang 

disediakan oleh komponen, dimana lokasi 

keberadaan komponen dapat ditemukan clien 

secara dinamis. Web Service merupakan 

konsep yang sangat mendukung untuk 

kemajuan dan keberhasilan kerja organisasi 

melayani masyarakat. 

 

Beberapa penelitian yang menerapkan 

Service oriented architecture (SOA) untuk 

beberapa aplikasi telah dilakukan. 

berdasarkan penelitian sebelumnya oleh 

Toninetti (2009) Jurusan Database, BINUS 

University Jakarta yaitu Analisis Dan 

Perancangan Modul AplikasiPenerimaan 

Mahasiswa Baru Berbasiskan Service-

Oriented Architecture(SOA) berkesimpulan 

modul-modul yang telah dikembangkan 

sebelumnya bisa digunakan kembali untuk 

sistem yang baru dengan berbasiskan 

pengembangan Servicesehingga dapat 

mempercepat proses pengembangan. Selain 

itu penelitian juga dilakukan oleh Luthfi 

Ramadani,(2012) program sarjana sistem dan 

teknologi informasi-STIE ITB dengan judul 

Perancangan Sistem Apotek Rumah Sakit 

Berbasis SOA dan Cloud Computing, yang 

mendapat beberapa  keunggulan  arsitektur  

SOA yang tercakup dalam aspek agility dan 

reusabilityyang bisa dikontrol tampa 

menggangu sistem lain. Dan penelitian oleh 

Marini 2012 mengatakan SOA menyediakan 

suatu bentuk abstraksi suatu sistem dan web 

Service merupakan teknologi yang mengatur 

bagaimana suatu sistem dapat berinteraksi 

dengan yang lain. Konsep yang dimiliki SOA 

berdampak pada kemudahan dalam 

membangun sistem. 

 

Penelitian mengenai membangun sistem 

berbasis SOA diorganisasi IKMI dan DDI 

sangat diperlukan, untuk mengidentifikasi 

pada strategi untuk bertugas dan memberi 

layanan kepada masyarakat dengan baik, 

memperkecil anggaran belanja organisasi, 

dan mempunyai arti penting bagi masyarakat, 

membuka wawasan akan pentingnya 

keberadan muballigh ditengah kehidupan 

masyarakat. 

 

SERVICE ORIENTED 

ARCHITECTURE(SOA)  

 

Mabrouk (2008) mengutip definisi layanan 

dari “Web Services and Service-Oriented 

Architecture: The Savvy Manager’s Guide” 

sebagai fungsi-fungsi yang telah terdefinisi, 

bersifat independen, serta tidak bergantung 

pada keadaan layanan yang lainnya. 

Kemudian definisi lain dikutip dari 

“SearchSystemChannel.com” sebagai satu 

unit pekerjaan yang dilakukan oleh entitas 

komputasi tertentu, seperti manusia ataupun 

program komputer.  

 

Sejumlah layanan yang terpisah dan 

dikumpulkan menjadi satu (agregasi) untuk 



mengotomatisasi tugas ataupun proses bisnis 

tertentu disebut  Service composition. Pada 

Service composition, setidaknya harus ada 

minimal dua buah layanan dan sebuah 

penggerak yang memulai komposisi 

(initiator). Jika tidak, interaksi hanya 

merupakan pertukaran data biasa antara satu 

layanan ke layanan lain. 

Berorientasi layanan dapat diartikan sebagai 

suatu cara berpikir yang terdiri dari 

seperangkat prinsip tertentu. Penerapan 

prinsip ini dalam mendesain solusi akan 

menghasilkan solusi yang berorientasi 

layanan. Unit paling mendasar pada solusi 

berorientasi layanan adalah layanan (Service) 

(Erl, 2009).  

 

Erl (2005) mendefinisikan SOA sebagai 

bentuk arsitektur teknologi yang menganut 

prinsip-prinsip berorientasi layanan. Ketika 

diwujudkan dalam teknologi web Service, 

SOA memberikan potensi untuk mendukung 

prinsip-prinsip ini di seluruh proses bisnis  

dan domain otomatisasi perusahaan. 

Idealnya, SOA distandarisasi di seluruh 

interprice, namun untuk mencapai target ini 

dibutuhkan transisi yang direncanakan 

dengan matang serta dapat mendukung 

teknologi ataupun sistem yang saat ini masih 

ada dan digunakan (legacy system).  

 

SOA membangun model arsitektur yang 

fokus pada peningkatan efisiensi, kelincahan, 

serta produktivitas dengan menempatkan 

layanan sebagai hal utama. Sebagai bentuk 

arsitektur teknologi, implementasi SOA dapat 

berupa kombinasi berbagai teknologi, 

produk,  application programming interface  

(API), tambahan infrastruktur pendukung, 

serta bagian lain (Erl, 2009).  

 

PRINSIP BERORIENTASI LAYANAN  

 

Erl (2005) memaparkan beberapa prinsip 

umum pada berorientasi layanan sebagai 

berikut:  

a. Service reusability. Layanan dapat 

digunakan ulang, sehingga layanan 

harus didesain agar dapat mendukung 

penggunaan kembali. 

b.Service contract. Agar Service dapat 

berinteraksi, mereka harus memberikan 

kontrak yang berisi bentuk layanan dan 

informasi yang dipertukarkan.  

c. Service loose coupling. Layanan tidak 

terhubung erat. Maksudnya layanan 

didesain agar dapat bekerja tanpa 

bergantung pada layanan tertentu.  

d. Service abstraction. Layanan membungkus 

logika. Bagian yang tampak dari luar 

hanyalah kontrak layanan. Logika serta 

implementasi di balik itu tidak kelihatan 

dan tidak penting bagi peminta layanan. 

Service composability. Beberapa layanan 

dapat disusun untuk membentuk layanan 

baru.  

e. Service autonomy. Layanan bersifat 

mandiri. Pengembangan layanan dapat 

dilakukan terpisah. Layanan memiliki 

kendali penuh terhadap logika yang 

dimilikinya. 

f. Service statelessness. Layanan tidak 

didesain untuk menyimpan informasi 

keadaan tertentu (state).  

g. Service discoverability. Layanan harus 

dapat ditemukan. Deskripsi layanan harus 

dapat dicari dan dimengerti oleh peminta 

layanan.  

 

WEB SERVICE 

 

Web Serviceadalah bentuk implementasi 

layanan yang menyediakan kontrak terpisah. 

Web Servicemerupakan antarmuka 

(interface) yang menggambarkan 

sekumpulan operasi-operasi yang dapat 

diakses melalui jaringan, misalnya 

internet, dalam bentuk pesan XML 

(Kreger dalam Priyambodo, 2005). 
 

Web Servicemempublikasi kemampuannya 

dalam bentuk operasi (operation), 

membentuk antarmuka teknis yang tidak 

tergantung  framework  maupul  platform  

tertentu. Web Serviceterdiri dari 

Servicecontract, unit layanan dan unit 

pemrosesan pesan. Berikut  adalah bagian 

yang sama yang terdapat pada web Service:  

 

a. Pesan SOAP (SOAP messages) 

b.Operasi layanan web (web Service 

operations)  

c. Layanan web (web Services) 

d. Aktivitas (activity)  



Setiap layanan terdiri dari satu atau lebih 

operasi. Setiap operasi mengatur pengolahan 

fungsi tertentu yang dapat ditangani oleh 

layanan. Pengolahan ini terdiri dari 

pengiriman dan penerimaan pesan. Dengan 

menyusun bagian-bagian ini, layanan 

membentuk suatu aktivitas atau proses yang 

dapat mengotomatisasi suatu tugas tertentu.  

 

WEB SERVICE DESCRIPTION 

LANGUAGE (WSDL)  

 

Mabrouk (2008) memaparkan bahwa WSDL 

merupakan dokumen yang ditulis 

menggunakan XML untuk menggambarkan 

web service. WSDL menunjukkan lokasi dan 

operasi apa yang diberikan oleh layanan 

sehingga dapat digunakan oleh peminta 

layanan (serviceconsumer). Suatu WSDL 

menggambarkan empat hal berikut:  

 

1. Layanan yang disediakanolehweb 

service, sepertidaftaroperasi yang 

dapatdigunakansertaatributpesan.  

2. Tipe data pesan, baikpesanmasukan 

(input) maupunpesankeluaran (output).  

3. Informasibindinguntukprotokoltransport

asi, seperti HTTP dan JMS.  

4. Alamatlayanan yang 

digunakanuntukmemanggilnya.  

 

WSDL merupakan sebuah bahasa 

berbasis XML yang digunakan untuk 

mendefinisikan web service dan 

menggambarkan cara untuk mengakses 

web service tersebut (Shohoud dalam 

Priyambodo, 2005). Deskripsi WSDL 

mendefinisikan sebuah service sebagai 

kumpulan dari port, di mana t iap-tiap 

port didefinisikan secara abstrak sebagai  

portType  yang mendukung sekumpulan 

operasi. Tiap-tiap operasi memproses 

sekumpulan pesan tertentu (Priyambodo, 

2005). Berdasarkan tulisan yang berjudul 

“Introduction to WSDL”, WSDL telah 

menjadi rekomendasi W3C sejak 26 Juni 

2007. 
 

Erl (2005)  menjelaskan bahwa WSDL 

menggambarkan titik hubungan sebuah 

penyedia layanan (service provider), yang 

juga dikenal dengan sebutan  service 

endpoint  atau  endpoint  saja. WSDL 

menyediakan definisi formal dari antarmuka 

endpoint, sehingga apapun yang akan 

berkomunikasi dengan layanan mengetahui 

dengan tepat bagaimana ia harus menyusun 

pesannya. WSDL juga memberikan lokasi 

fisik (alamat) sebuah layanan. Suatu WSDL 

dapat dibagi kedalam dua kategori yaitu 

deskripsi abstrak dan deskripsi konkit, seperti 

diperlihatkan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1 Deskripsi Abstrak dan 

Deskripsi Konkrit pada WSDL(Erl, 2005) 

 

Deskripsi abstrak memberikan informasi 

tentang antarmuka  web service  tanpa 

tergantung teknologi apapun yang digunakan. 

Dengan memisahkan informasi ini, integritas 

deskripsi layanan (service description) dapat 

dijaga terhadap semua perubahan yang 

mungkin  terjadi pada platform di mana 

layanan dijalankan.  

 

Ada tiga bagian utama dalam deskripsi 

abstrak, yaitu portType, operation dan 

message. Bagian portType menjelaskan 

pesan (message) apa saja yang dapat diproses 

oleh layanan ke dalam sekumpulan fungsi 

yang disebut sebagai operasi (operation). 

Setiap operasi menunjukkan aksi tertentu 

yang dilakukan oleh layanan. Operasi terdiri 

dari sekumpulan pesan masukan 

(inputmessage) dan pesan keluaran 

(outputmessage). Pada WSDL versi 2.0, 

portType berganti nama menjadi interface. 

 

Agar suatu web service dapat 

menjalankan prosesnya, definisi 

antarmuka abstrak perlu dihubungkan 

dengan suatu implementasi teknologi 



yang nyata, yakni protokol transportasi. 

Hubungan ini didefinisikan dalam 

deskripsi konrit suatu WSDL, yang 

terdiri dari binding, port dan 

service.Binding menggambarkan 

teknologi transportasi yang akan 

digunakan layanan untuk berkomunikasi.  

 

SOAP adalah bentuk yang paling umum, 

namun teknologi lain juga dapat 

digunakan.  Binding  dapat diterapkan 

pada keseluruhan antarmuka atau pada 

operasi tertentu. Port menggambarkan 

lokasi fisik di mana layanan dapat diakses 

dengan protokol tertentu.  Service  

digunakan untuk menunjukkan 

sekumpulan endpoint yang saling 

berhubungan 
 

SIMPLE OBJECT ACCESS PROTOCOL 

(SOAP)  

 
Mabrouk (2008) menerangkan bahwa SOAP 

merupakan protokol yang berbasiskan XML. 

Protokol ini memberikan kemudahan kepada 

aplikasi untuk bertukar informasi 

menggunakan protokol transportasi seperti 

HTTP. Beberapa keuntungan yang membuat 

SOAP sangat direkomendasikan dan telah 

menjadi protokol komunikasi yang paling 

banyak digunakan untuk web Serviceadalah 

sebagai berikut:  

 

SOAP tidak tergantung pada platform 

manapun (platform independent).SOAP 

dapat digunakan dalam jaringan 

internet.Pesan SOAP dapat dibaca manusia, 

terstruktur, serta berbasis teks karena berupa 

XML.  SOAP merupakan protokol yang 

digunakan untuk mempertukarkan data atau 

informasi dalam format XML (Scheinbum 

dalam Priyambodo, 2005). SOAP dapat 

dikatakan sebagai gabungan antara HTTP 

dengan XML karena SOAP umumnya 

menggunakan protokol HTTP sebagai sarana 

transportasi datanya dan data yang akan 

dipertukarkan ditulis dengan format XML. 

Karena SOAP menggunakan HTTP dan 

XML, maka SOAP memungkinkan pihak-

pihak yang berbeda dapat saling 

mempertukarkan datanya (Priyambodo, 

2005).  

 

Identifikasi kandidat operasi business Service 

Langkah  ini  bertujuan  untuk  melakukan 

identifikasi  dari  langkah–  langkah  yang  

terdapat pada  proses  bisnis  yang  fungsi  

logicnya  dapat dienkapsulasi  ke  dalam  

kandidat  operasi  dari business  Service.  

Kandidat  operasi  Service  pada proses  

bisnis  yang  dapat  dikategorikan  sebagai 

proses  logic  yang  potensial  untuk  

dienkapsulasi oleh kandidat Service 

ditentukan oleh dua kriteria: 

 

1. Langkah  tersebut  tidak  termasuk  

langkah  yang dilakukan  secara  manual  

dan  tidak  dapat  atau tidak  boleh 

diautomatisasi. 

2. Langkah  tersebut  sudah  dilakukan  

oleh  sistem yang sudah ada 

(legacysystem). 

 

Berdasarkan  hasil  identifikasi  kandidat  

operasi business  Servicedari workflow 

didapatkan  list   dari  kandidat operasi 

business Service, Berdasarkan prosesbisnis 

maka di dapat Pemetaan kandidat Service di 

IKMI Pekan baru seperti yang disajikan pada 

Tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1. Pemetaan kandidat Service IKMI 

Pekan baru 
N

O 

PROSES BISNIS KANDIDAT 

SERVICE 

1.  Registrasi masjid Servicepengolahan 

data masjid 

2. Penusunantemada

kwah 

Servicepengolahante

madakwah 

3. Jadwalpembinaan 

masjid 

Servicepengolahan 

data masjid 

Servicepengolahan 

data muballigh 

Servicepengolahanjad

walpembinaan 

4. Registrasimuballi

gh 

Servicepengolahan 

data muballigh 

6. Jadwalpengajianr

utin 

Servicepengolahanjad

walpengajian 

Servicepengolahan 

data muballigh 

Servicepengolahan 

data masjid 

7. Jadwalpengajian Servicepengolahanjad



majlista’lim walpengajianmajelista

’lim 

Servicepengolahan 

data muballigh 

Servicepengolahan 

data masjid 

8. Jadwalpembrantas

anbutaaksara 

Servicepengolahanjad

wal 

Servicepengolahan 

data muballigh 

Servicepengolahan 

data masjid 

9. Penyusunanjadwa

lkhutbahjumat 

Servicepengolahanjad

walkhutbahjumat 

Servicepengolahan 

data masjid 

Servicepengolahan 

data muballigh 

10

. 

Laporan  

 

Berdasarkan proses bisnis maka di dapat 

Pemetaan kandidat Service di DDIPekanbaru 

seperti yang disajikan pada Tabel 2 berikut : 

 

Tabel 2. Pemetaan kandidat ServiceDDI 

Pekanbaru 
N

O 

PROSES 

BISNIS 

KANDIDAT SERVICE 

1

. 

Pembinaanmuall

af 

Servicepegolahan data 

survey 

Sevicepengolahan data 

muballigh 

Servicepengolahanjadwa

lpembinaanmuallaf 

2

.  

Pembinaandesat

ertingal 

Servicepengolahan data 

survey 

Servicepengolahandana 

Sevicepengolahan data 

muballigh 

Servicepengolahanjadwa

lpembinaandesatertingga

l 

3

. 

Jadwalpembinaa

nbutaaksara 

Servicepengolahanjadwa

lmengajaralqurandanara

bmelayu 

Sevicepengolahan data 

muballigh 

Sevicepengolahanjadwal

MasjidAn-Nur 

4

. 

Jadwalpembinaa

nlapas 

Servicepengolahan data 

survey 

Servicepengolahan  data 

muballigh 

Servicepengolahanjadwa

lkegiatan di lapas 

5

. 

Jadwalpembinaa

nmuallafdesatert

inggal 

Servicepengolahan data 

survey 

Servicepengolahan  data 

muballigh 

Servicepengolahanjadwa

lkegiatan di desa 

6

. 

Laporan  

 

PEMETAAN KANDIDATSERVICE 

 

Setelah beberapa kandidat Service diperoleh 

maka selanjutnya dibuat pemetaan terhadap 

seluruh kandidat Service tersebut untuk 

dibagi kedalam kelompok layer masing-

masing. Dalam hal ini dibuat 3 layer yakni 

Application layer, Bussines Layer dan 

Orchestration Layer. Berikut Gambar 2 

tentang pemetaan masing-masing kandidat 

Service.  

 

 

Gambar2.PemetaanKandidatService 

 

Untuk kandidat ServiceService Cetak Jadwal 

dan Service Rekap Jadwal Periodik 

dimasukkan kedalam Application Layer 

kaerena Service yang berhubungan langsung 

dengan pengguna. Sedangkan untuk kandidat 

ServiceService Pengelolaan data Muballiq, 

Service Pengelolaan data Mesjid, Service 

Pengelolaan data Kegiatan dan Service 

Pengelolaan Jadwal dimasukkan kedalam 

BussinesLayer karena Service-

Servicetersebut merupakan Service yang 

bekerja pada sistem secara langsung. Pada 

layer paling atas yakni Orchestration Layer 

merupakan kumpulan dari beberapa Service 

menjadi satu kesatuan sistem web Service. 



Dalam hal ini yang menjadi komponen dari 

layer tersebut adalah Service Penjadwalan. 

 

IDENTIFIKASI ARSITEKTUR SISTEM 

Arsitektur sistem yang digunakan berbasis 

Client-Server. Dalam hal ini server 

merupakan aplikasi yang memiliki 

webService untuk melayani semua 

permintaan (request) data yang dibutuhkan 

oleh Cient. Berikut Gambar 3 yang 

menerangkan tentang arsitektur sistem yang 

dibuat. 

 

 
Gambar3.Arsitektur Sistem 

Setiap adanya perminataan dari Client maka 

akan dilayani oleh web Service yang ada 

pada server. Web Service tersebut bekerja 

secara efektif untuk memberikan data 

permintaan client yang dimiliki oleh server 

tanpa mengganggu kinerja server. Dengan 

adanya web Service tersebut dapat 

menjalankan sistem yang berbeda aplikasi, 

baik antara aplikasi yang ada di server 

maupun di client.Berikut Gambar 4 yang 

menjelaskan detail tentang arsitektur sistem 

yang dibuat. 

 

 

Gambar4.Identifikasi Arsitektur Sistem 

Pada identifikasi Arsitektur Sistem terbuat 

dibai kedalam 5 layer, yakni Presentation 

Layer yakni inti dari Service yang dibuat, 

Bussines Process Layer yakni fungsi dari 

Service, BussinesService yakni Service-

Service yang akan dibuat untuk menangani 

setiap permintaan dari client, Bussines Layer 

merupakan fungsi dari Service untuk 

pemanggilan data, Data Layer yakni data 

yang akan dimbil oleh Service untuk 

diteruskan ke client yang memintanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adanya beberapa Service yang dibuat untuk 

aplikasi di server dalam melayani setiap 

permintaan client akan mempermudah dan 

mempercepat proses tersebut tanpa harus 

memeperhatikan jenis aplikasi yang 

digunakan pada masing-masing server atau 

client. Web Service dibuat untuk menjebatani 

dari beberapa teknologi yang berbeda. Selain 

itu juga Service yang dibuat terdiri dari 

modul-modul yang terdapat pada aplikasi lain 

dan dapat dikembangkan untuk digunakan 

kembali menjadi sistem baru. Hal ini 

dikarenakan Service yang dibangun tersebut 

berbasis SOA dengan tingkat reusability 

yang tinggi. 

 



KESIMPULAN 

 

Penerapan aplikasi berbasis SOA dengan  

web Service mempermudah setiap 

penanganan permintaan dari client. Hal ini 

dikarenakan setiap permintaan ditangani oleh 

Service-Service yang telah dibuat sesuai 

dengan kebutuhan yang ada. Perbedaan 

teknologi yang selama ini menjadi 

penghambat pertukaran data kini dapat 

diselesaikan dengan adanya web Service 

tersebut. Teknologi berbasis SOA ini akan 

berkembang seiring dengan kebutuhan data 

serta perkembangan teknologi yang 

beragam.Arsitektur sistem dihasilkan sebagai 

proyeksi sistem dalam menjalankan Service-

Service yang telah dibuat dan dapat 

dikembangkan pada aplikasi yang lain. 

Pengiriman informasi pada aplikasi yang 

berbeda dengan memanfaatkan web Service 

menjadi solusi yang baik dari kendala yang 

dihadapi oleh pengurus IKMI selama ini. 
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